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ABSTRAK 
 

Pada tahun 2025 mendatang diperkirakan kebutuhan energi akan bertambah sekitar 40 

persen dari kebutuhan saat ini. Untuk menangani masalah tersebut, termoelektrik adalah salah 

satu alternatif dalam menjawab kebutuhan energi yang selalu bertambah dari tahun ke tahun 

seiring dengan kemajuan teknologi. Termoelektrik adalah teknologi yang bekerja dengan 

mengkonversi energi panas menjadi energi listrik secara langsung (termoelektrik generator), 

atau sebaliknya dari listrik menghasilkan dingin (termoelektrik cooler). Termoelektrik pertama 

kali ditemukan tahun 1822 oleh ilmuwan Jerman (Berlin) yang bernama Thomas Johann 

Seebeck dengan menghubungkan tembaga dan besi dalam sebuah rangkaian. Di antara kedua 

logam tersebut kemudian diletakkan jarum kompas. Ketika sisi logam tersebut dipanaskan, 

jarum kompas ternyata bergerak. Hal ini diketahui terjadi karena aliran listrik yang terjadi pada 

logam menimbulkan medan magnet. Medan magnet inilah yang menggerakan jarum kompas. 

Fenomena ini dikenal dengan nama efek seebeck. Penemuan seebeck ini memberikan inspirasi 

pada Jean Charles Peltier untuk melihat kebalikan dari fenomena tersebut dengan mengalirkan 

listrik pada dua buah logam yang direkatkan dalam sebuah rangkaian. Ketika arus listrik 

dialirkan, terjadi penyerapan panas pada sambungan kedua logam tersebut dan pelepasan panas 

pada sambungan yang lainnya. Pelepasan dan penyerapan panas ini saling berbalik begitu arah 

arus dibalik. Penemuan yang terjadi pada tahun 1934 ini kemudian dikenal dengan efek peltier. 

Pemanfaatan efek peltier ini sangat luas. Di Indonesia, pemanfaatan efek ini salah satunya adalah 

pada mini cooler Mobicool seri T08. Akan tetapi, pada Mobicool seri T08 hanya menggunakan 

1 buah peltier. Sehingga untuk mengetahui potensi pendinginan pada Mobicool seri T08 perlu 

dilakukan serangkaian pengujian dimana salah satu metodenya adalah dengan memberikan 

beberapa variasi tegangan listrik input. Pengujian ini menggunakan 3 variasi tegangan yaitu 5 

Volt, 10 Volt dan 12 Volt sebanyak sembilan kali pengujian dengan waktu 10 menit, 15 menit 

dan 20 menit. Dari pengujian tersebut menghasilkan analisa semakin tinggi tegangan yang 

diberikan kepada mini cooler, maka proses pendinginan akan semakin cepat dan pencapaian 

penurunan temperatur akan semakin maksimal. 

Kata kunci : Termoelektrik, Efek peltier dan Mobicool T08. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Sistem pendingin memiliki peranan penting dalam kehidupan masyarakat saat ini, di 

Indonesia yang beriklim tropis hampir di setiap rumah dapat ditemui peralatan yang 

menggunakan sistem pendingin ini. Sistem pendingin banyak digunakan untuk keperluan, 

misalnya menyimpan bahan makanan dan minuman, tempat menyimpan obat-obatan, vaksin 

serta bahan-bahan yang lain agar tahan lama dan tidak cepat rusak. Salah satu sistem pendingin 

yang banyak dipakai sekarang ini adalah dengan menggunakan siklus kompresi uap yang 

menggunakan alat-alat pendukung seperti kompresor, katup ekspansi, kondensor dan 

evaporator. Kelebihan menggunakan siklus kompresi uap menghasilkan suhu yang sangat 

rendah dan kapasitas yang besar, akan tetapi ada beberapa kekurangan, antara lain harganya 

mahal, ukurannya relatif besar, bobotnya relatif berat dan perawatannya relatif susah. Cara lain 

sistem pendinginan yang lebih sederhana yaitu dengan menggunakan termoelektrik atau 

disebut juga dengan peltier. 

Peltier atau TEC merupakan komponen thermoelectric yang bisa menggantikan fungsi 

refrigeran. Peltier memiliki karakteristik yang khas yang dapat mendinginkan tanpa merusak 

lingkungan dengan memanfaatkan efek peltier. Efek peltier merupakan proses pengkonversian 

energi secara langsung yang diakibatkan perbedaan temperatur yang terjadi setelah diberikan 

tegangan listrik. Efek peltier atau thermoelectric merupakan hubungan antara energi panas dan 

energi listrik yang terjadi pada titik temu antara dua jenis logam yang berbeda. Efek 

termoelektrik ini menyebabkan salah satu sisi komponen ini menjadi dingin dan sisi lainnya 

menjadi panas. Dengan karakteristik tersebut, komponen ini dapat dimanfaatkan sebagai 

pendingin atau pemanas. Beberapa contoh penggunaan peltier untuk pendingin diaplikasikan 

pada Mobicool T08. 

Mobicool seri T08 adalah suatu alat yang menggunakan efek peltier ini, Mobicool T08 

memanfaatkan temperatur yang dihasilkan oleh peltier sebagai media pendingin dengan cara 

menempelkan sisi dingin peltier ke bak yang terbuat dari alumunium dan membuang 

temperatur panas menggunakan media udara yang dihembuskan oleh kipas yang terpasang 

pada bagian belakangnya. Besar tegangan yang diberikan pada peltier akan berpengaruh 

kepada perbedaan temperatur yang dihasilkan oleh kedua sisi dari peltier. Untuk mengetahui 

rasio tegangan vs waktu vs temperatur yang dihasilkan oleh Mobicool seri T08 diperlukan 

suatu sistem pengujian. Pengujian yang dirancang untuk mengetahui aspek tersebut adalah 



menggunakan metode pemberian beberapa besar tegangan listrik yang diberikan pada 

mobicool dan menghitung berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mencapai temperatur 

yang diinginkan. Setiap pengujian dilakukan sebanyak 2 kali untuk meminimalisir kekeliruan 

dalam kesimpulan yang akan diambil. Dalam skripsi ini akan dipaparkan metode pengujian 

peltier pada Mobicool T08 untuk menghasilkan rasio tegangan vs waktu vs temperatur tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka permasalahan yang 

timbul dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara menguji mini cooler merk Mobicool T08. 

2. Prosedur apa saja yang ada pada proses pengujian mini cooler. 
 

1.3 Tujuan 

Pengujian mini cooler ini bertujuan untuk : 

1. Menyusun prosedur pengujian termoelektrik pada mini cooler. 

2. Mengetahui pola pendinginan pada mini cooler serta waktu pencapaian. 

3. Mengetahui pengaruh variasi tegangan masukan pada waktu pencapaian mini cooler. 
 

1.4 Batasan Masalah 

Agar lebih terfokus kepada tujuan skripsi, maka penelitian dibatasi dengan batasan 

masalah. Adapun batasan masalah yang dijadikan acuan dalam mengerjakan skripsi ini adalah: 

1. Pengujian mini cooler menggunakan sensor Max6675 yang disambungkan ke Arduino 

UNO dan hasil pengujian berupa tabel temperatur yang dapat dilihat pada layar laptop. 

2. Media uji menggunakan Mobicool T08 DC. 
 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat diantaranya: 

1. Mengetahui fungsi dari TEC pada mini cooler. 

2. Mengetahui pengaruh variasi tegangan masukan pada waktu pencapaian mini cooler. 
 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan laporan skripsi ini diuraikan kedalam beberapa bab yaitu: 
 

BAB I : PENDAHULUAN 

Menjelaskan tentang latar belakang penelitian, ruang lingkup permasalahan, 

batasan masalah, dan sistematika penulisan laporan. 



BAB II : STUDI LITERATUR 

Menjelaskan tentang hal-hal mengenai termoelektrik 12706 sebagai media 

pendingin pada mini cooler termasuk spesifikasinya. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Menjelaskan tentang proses pengujian mini cooler, rencana kegiatan dan perkiraan 

biaya yang dibutuhkan. 

BAB IV: PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA 

Berisi tentang pembahasan data yang diperoleh pada pengujian dan juga analisis 

data yang didapatkan dari hasil pengujian dan keseluruhan proses pengujian. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi tentang kesimpulan dan saran yang didapat dari hasil pengujian dan pada 

saat proses pengujian di lapangan berlangsung. 
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